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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kinerja bank-bank syariah saat ini banyak menyita perhatian publik. Bank-
bank tersebut tidak hanya harus melayani kebutuhan berbagai pihak, tetapi lebih dari
itu bank-bank syariah harus memastikan bahwa kegiatannya sudah sesuai dengan
ketentuan Syariah. Dengan demikian, hal ini dapat membantu pihak yang
berkepentingan untuk mengevaluasi kinerja bank-bank syariah hanya dengan melihat
laporan tahunan.

Dalam skripsi ini, penulis mencoba untuk mengevaluasi kinerja Corporate
Social Responsibility Disclosure bank syariah dengan menggunakan indeks yang
dikembangkan Hameed ef, al (2005). Ada dua indeks yang digunakan vyaitu
Islamicity disclosure index dan Islamicity performance index.

Islamicity disclosure index terdiri dari tiga indikator yaitu;

1. indikator kepatuhan Syariah.
2. indikator tata kelola perusahaan, dan
3. indikator sosial/lingkungan.

Secara keseluruhan, kita dapat ketahui bahwa BSM telah melakukan
Corporate Social Responsibility Disclosure dengan menggunakan Islamicity
Disclosure Index lebih baik daripada BMI dan BSMI.

Indeks selanjutnya adalah Islamicity performance index. Indeks ini terdiri
dari enam indikator, yaitu:

1. profit sharing ratio,

2. zakat performance ratio,
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rasio pemerataan distribusi,

direksi — rasio kesejahteraan karyawan,
investasi syariah vs investasi non syariah, dan
pendapatan syariah vs pendapatan non syariah.

Secara keseluruhan, Corporate Social Responsibility Disclosure dengan

menggunakan Islamicity performance Index pada BSM lebih baik daripada BMI dan

BSMI. Namun, kekurangan yang terjadi pada tiga bank adalah sama-sama tidak

memisahkan antara investasi syariah vs investasi non syariah dan pendapatan syariah

vs pendapatan non syariah sehingga dari enam indikator yang ada, dua diantaranya

tidak bisa dihitung dan dianalisis.

Dari hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

%

Untuk pengungkapan ifem indikator kepatuhan syariah, dari ketiga bank tidak
banyak terdapat perbedaan. /tem yang diungkapkan pada BMI sama seperti
item yang diungkapkan BSM dan berbeda satu item dari yang diungkapkan
BSMI. Untuk persentase pengungkapannya, BMI sebesar 69%, BSM 69%,
dan untuk BSMI sebesar 63%.

Sama seperti pada ifem indikator kepatuhan syariah, untuk pengungkapan
item indikator tata kelola perusahaan, item yang diungkapkan BMI sama
seperti pada BSM dan lebih banyak dari yang diungkapkan pada BSMI.
Untuk persentase pengungkapkannya masing-masing sebesar BMI (77%),
BSM (77%), dan BSMI (60%).

ltem terakhir untuk Islamicity Disclosure Index adalah item indikator

sosial/lingkungan. Pada indikator ini, BSM sudah mengungkapkan item-nya
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jauh lebih baik dari BMI dan BSMI. persentase pengungkapannya adalah
BSM (10%), BSMI (7%), dan BMI (6%).

Indikator selanjutnya adalah Profit-sharing financing ratio. Pada indikator ini
diketahui bahwa BMI memiliki porsi yang lebih besar pada pembiayaan bagi
hasil. Hal ini menunjukkan bahwa BMI (80,43%) lebih fokus pada prinsip
utama dalam keuangan Islam, yaitu bagi hasil (profit-sharing) daripada BSM‘
(41%). Bahkan pada annual report BSMI tidak menampilkan secara rinci
jumlah masing-masing dari pembiayaan mudharabah dan musyarakah.

. Indikator selanjutnya adalah Zakat performance ratio. Pada indikator ini
dapat diketahui bahwa BSM (0,98%) memiliki kinerja yang lebih baik
dibandingkan BMI (0,79%) dan BSMI (0,61%). Kinerja zakat yang baik
adalah dengan semakin meningkatnya aset bersih juga diiringi dengan
peningkatan zakat yang yang dikeluarkan.

. Selanjutnya adalah indikator rasio pemerataan distribusi. Indikator ini
mengukur beberapa item, yaitu pemerataan distribusi dana gord, pemerataan
distribusi yang diperoleh karyawan, pemegang saham, dan distribusi laba
bersih. Dari pengungkapan ini, kita dapat mengetahui bahwa ketiga bank
masing-masing telah melakukan pendistribusian laba bersih secara merata.
Kurangnya informasi terjadi pada ammwal report BMI mengenai
pengungkapan dana qord. Informasi yang juga tidak diungkapkan pada
annual report BSMI mengenai pengungkapan beban kepegawaian dan
jumlah dividen yang dibagikan pada para pemegang saham.

. Indikator Direksi — Rasio Kesejahteraan Karyawan ini adalah indikator

terakhir yang dibahas pada penelitian ini. Untuk indikator Direksi ~ Rasio

Kesejahteraan Karyawan ini, dapat diketahui bahwa BSM (4,01%) sudah

79



lebih baik dari BMI (5,9%) dan BSMI (nihil). Sebab, semakin kecil rasio ini

menunjukkan bahwa alokasi kesejahteraan antara direksi dan karyawan biasa

di bank semakin baik. Di sisi lain, BSMI tidak mengungkapkan remunerasi

direksi pada annual report-nya.

Untuk dua indikator lainnya (investasi syariah vs investasi non syariah, dan
pendapatan syariah vs pendapatan non syariah), tidak bisa dinilai kinerjanya. Hal ini
disebabkan karena ketiga bank tidak ada yang mengungkapkan secara rinci nilai

investasi dan pendapatannya pada annual report.

Dari beberapa kesimpulan tersebut, secara keseluruhan, dapat diketahui

bahwa kinerja pada BSM lebih baik daripada BMI dan BSMI.

5.2 Keterbatasan

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang kemungkinan
dapat mempengaruhi hasil penelitian, antara lain:
1. Penelitian ini hanya menganalisis tahun 2009 sehingga hasil penelitian ini hanya
dapat menggambarkan indeks pengungkapan pada bank syariah tahun 2009,
2. Penelitian ini hanya menggunakan annual report dalam menilai CSR disclosure
sehingga hasil yang diperoleh hanya terbatas pada informasi yang diungkapkan

pada annual report tersebut.
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5.3 Saran

Dengan memperhatikan beberapa keterbatasan penelitian yang telah

disampaikan, maka dapat diberikan saran-saran untuk penelitian selanjutnya, yaitu

sebagai berikut:

1. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah tahun yang diteliti sehingga

dapat diperoleh gambaran mengenai pola/frend pengungkapan yang diberlakukan

pada bank syariah.

2. Peneliti berikutnya bisa menggunakan sarana-sarana pengungkapan CSR yang

lain, seperti laporan CSR ataupun yang berasal dari website perusahaan.
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